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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

      Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat.  

      Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat dan dalam penelitian ini yang berstatus 

sebagai variabel bebas adalah konformitas. Sedangkan variabel terikat 

adalah variabel yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi dan dalam 

penelitian ini yang berkedudukan sebagai variabel terikat adalah perilaku 

konsumtif. 

2. Definisi operasional 

      Konformitas sebagai variabel bebas dalam penelitian ini 

dioperasionalkan sebabagi perilaku mengubah tingkah laku untuk 

menyesuaikan diri pada perilaku orang lain agar dapat diterima oleh 

kelompok atau masyarakat yang sesuai dengan dengan norma sosial yang 

ada yang didorong  oleh keinginannya sendiri. 

      Konformitas diukur dengan menggunakan skala konformitas yang 

dikemukakan oleh Baron dan Byrne (2005) yaitu pengaruh sosial normatif 

dan pengaruh sosial informasional. Semakin tinggi skor yang didapat maka 

semakin tinggi pula tingkat konformitasnya. Sebaliknya semakin rendah 

skor yang didapat maka semakin rendah pula tingkat konformitasnya. 
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       Sedangkan perilaku konsumtif sebagai variabel terikat dalam penelitian 

ini  dioperasionalkan sebagai perilaku membeli dan menggunakan barang 

yang berdasarkan pada faktor keinginan tanpa mempertimbangkan manfaat 

dari barang tersebut yang bertujuan untuk memberikan kepuasan dalam 

dirinya. 

      Perilaku konsumtif diukur dengan menggunakan skala perilaku 

konsumtif yang disusun berdasarkan aspek - aspek perilaku konsumtif yang 

dikemukakan oleh Lina dan Rosyid (1997) yaitu pembelian impulsif, 

pemborosan, dan mencari kesenangan. Semakin tinggi skor yang didapat 

maka semakin tinggi pula tingkat perilaku konsumtifnya. Sebaliknya 

Semakin rendah skor yang didapat maka semakin rendah pula tingkat 

perilaku  

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

      Populasi yaitu keseluruhan sasaran yang seharusnya diteliti dan pada 

populasi itu hasil penelitian diberlakukan. Populasi adalah tempat terjadinya 

masalah yang diselidiki. Populasi itu bisa manusia dan bukan manusia, 

misalnya lembaga atau badan sosial, wilayah, kelompok atau apa saja yang 

akan dijadikan sumber informasi. Jadi populasi yaitu keseluruhan obyek 

yang menjadi sasaran penelitian dan sampel akan diambil dari populasi ini 

(Kasiram, 2010). Sedangkan populasi (Sugiyono, 2012) adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti  
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      Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh 

mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya. Jumlah populasi sebanyak 6178 

mahasiswi.  

2. Sampel 

      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2012) 

      Subyek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah yang 

mempunyai karakteristik di bawah ini sebagai berikut : 

a. Mahasiswi yang masih aktif kuliah 

b. Mahasiswi yang semester 2 sampai semester 8 

      Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswi karena menurut Reynold 

(dalam Fitriyani, 2013) menyatakan bahwa remaja putri lebih banyak 

membelanjakan uangnya daripada remaja putra untuk keperluan penampilan 

seperti pakaian, kosmetik, aksesoris, dan sepatu. Remaja putri tidak dapat 

menahan diri atau mengendalikan diri ketika menginginkan akan suatu 

produk atau barang yang hendak dibelinya. 

3. Tehnik Sampling   

      Tehnik sampling adalah tehnik pengambilan sampel (Sugiyono, 2012). 

Tehnik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

jenis non probability sampling yaitu Quota Sampling adalah menentukan 

jumlah subyek yang akan diselidiki lebih dahulu. Ciri pokok dari Quota 

Sampling adalah bahwa jumlah subjek yang telah ditetapkan akan dipenuhi. 
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Apakah subyek-subyek  itu mewakili populasi atau sub-populasinya, tidak 

menjadi faktor penentu dalam Quota Sampling (Kasiram, 2010)  

      Jumlah (quota) dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 mahasiswi UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Peneliti mengambil tehnik sampling quota karena 

keterbatasan peneliti dalam waktu dan pengolahan data.  

      Menurut Roscoe (dalam Sugiyono,2012) ukuran sampel yang layak 

dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Selain  itu, Menurut 

Gay (dalam Sumanto,1995) untuk keperluan belajar  bagi pemula atau 

mahasiswa ada jumlah sampel terkecil pantas (bukan ketentuan). Untuk riset 

deskriptif 10% dari populasi, riset korelasi 30 subjek, riset kausal 

komparatif 30 subyek perkelompok, dan riset eksperimen 50 subyek per 

kelompok.  

      Pada penelitian ini menggunakan subjek 50 karena menurut Gay untuk 

riset korelasi 30 subjek, sehingga mengambil subjek 50 sudah melebihi dari 

30 subjek dan sudah cukup dijadikan sebagai sampel penelitian.  

       Proses pengambilan sampel adalah semua mahasiswi berkesempatan 

untuk menjadi subjek. Jumlah sampel yang ditentukan 50 mahasiswi. Ketika 

quota yang ditentukan sudah memenuhi maka pengambilan sampel 

diberhentikan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala pengukuran 

psikologis. Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam 

skala yaitu skala perilaku konsumtif dan skala konformitas. 
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1. Skala perilaku konsumtif  

      Skala ini digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya perilaku 

konsumtif pada mahasiswa. Pengukuran skala perilaku konsumtif yang 

disusun berdasarkan aspek - aspek perilaku konsumtif yang dikemukakan 

oleh Lina dan Rosyid (1997) :  

a. Pembelian Impulsif (Impulsive buying) 

          Aspek ini menunjukkan bahwa seorang berperilaku membeli semata-

mata karena didasari oleh hasrat yang tiba-tiba / keinginan sesaat, 

dilakukan tanpa terlebih dahulu mempertimbangkannya, tidak 

memikirkan apa yang akan terjadi kemudian dan biasanya bersifat 

emosional 

b. Pemborosan (Wasteful buying) 

      Perilaku konsumtif sebagai salah satu perilaku yang menghambur 

hamburkan banyak dana tanpa disadari adanya kebutuhan yang jelas serta 

perilaku membeli yang tidak hanya satu barang tapi lebih dari satu 

barang 

c. Mencari Kesenangan (Non rational buying) 

      Suatu perilaku dimana konsumen membeli sesuatu yang dilakukan 

semata mata untuk mencari kesenangan dan kepuasan serta konsumen 

membeli karena faktor hobi. 
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Tabel 1 
Blue Print Skala Perilaku Konsumtif 

Aspek Indikator              Aitem  Jumlah 
        F    UF 

Pembelian 
Impulsif 

Membeli sesuatu untuk memenuhi keinginan sesaat 1,18,21,23  8,25 6 

Membeli sesuatu tanpa mempertimbangkan 
manfaatnya 

4,14,27,32 1129 6 

Pemborosan Boros  7,10,28,34 3,19  6 
Membeli sesuatu lebih dari satu 6,16,22,30 13,31 6 

Mencari 
Kesenangan 

Membeli sesuatu karena hobi 12,20,26,33  5,35 6 
Membeli sesuatu hanya karena kepuasan 2,17,24,36 9,15 6 

Jumlah   24   12 36 

 
2. Skala Konformitas 

      Skala ini digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya perilaku 

konsumtif pada mahasiswa. Pengukuran skala konformitas berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh Baron&Byrne yang terdiri dari dua aspek : 

a. Pengaruh Sosial Normatif 

      Pengaruh sosial yang didasarkan pada keinginan individu untuk 

disukai atau diterima oleh orang lain dan agar terhindar dari penolakan. 

Pengaruh sosial ini meliputi perubahan tingkah laku untuk memenuhi 

harapan orang lain. Pengaruh normatif terjadi ketika mengubah perilaku 

untuk menyesuaikan diri dengan norma kelompok atau standar kelompok 

agar diterima secara sosial 

b. Pengaruh sosial informasional 

      Pengaruh sosial yang didasarkan pada keinginan individu untuk 

menjadi benar. Kecenderungan untuk bergantung dengan orang lain 

sebagai sumber informasi dan percaya pada opini kelompok 
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Tabel 2 
Blue Print Skala Konformitas 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
         F  UF 

     
Pengaruh Sosial 
Normatif 

Keinginan disukai 1, 12, 20, 32,  9, 23 6 
Rasa takut akan penolakan 8, 18, 25, 29 6, 14 6 

Memenuhi harapan orang lain 3, 15, 30, 33,  11, 27 6 
Pengaruh Sosial 
Informasional 

Menerima pendapat kelompok 7, 22, 26, 34 2, 19 6 

Keinginan untuk merasa benar 10, 17, 28, 31,  4, 21 6 
Bergantung pada orang lain 5, 13, 24,  16, 35 5 

Jumlah         23    12 35 

 

       Kedua skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 5 kategori 

pilihan jawaban yang dipisahkan menjadi pernyataan favorabel dan unfavorabel 

yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), Ragu-Ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS) 

Tabel 3 
Distribusi Skor Skala 
 

Pilihan Jawaban Bentuk Pernyataan 
 Favorabel Unfavorabel 

Sangat Setuju (SS) 4 0 
Setuju (S) 3 1 

Ragu-Ragu (R) 2 2 
Tidak Setuju (TS) 1 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 4 
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D. Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Validitas 

      Validitas adalah ketepatan dan kecermatan instrumen dalam 

menjalankan fungsi ukurnya. Artinya, validitas menunjuk pada sejauhmana 

skala itu mampu mengungkap dengan akurat dan teliti data mengenai atribut 

yang dirancang untuk  mengukurnya (Azwar, 2003)  

      Pada penelitian ini menggunakan validitas isi (Content Validity) yang 

menunjuk kepada sejauh mana isi sebuah skala yang merupakan 

seperangkat soal-soal, dilihat dari isinya yang memang mengukur apa yang 

dimaksudkan untuk diukur dan jelas apa yang akan di ukur dalam instrumen 

penelitian ini (Idrus, 2010) 

      Pada tahap ini akan dilakukan seleksi aitem berdasarkan daya 

diskriminasinya. Daya diskriminasi aitem adalah memperlihatkan 

kesesuaian fungsi aitem dengan fungsi skala dengan  mengungkap 

perbedaan individual. 

      Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasar korelasi aitem total, biasanya 

menggunakan batasan rix  0.30. Semua aitem yang mencapai koefisien 

korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan. Aitem yang 

memiliki harga rix  0,30 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang 

memiliki daya beda rendah. Validitas ditunjukkan dengan besarnya harga 

korelasi. Umumnya suatu aitem dinyatakan valid jika memiliki harga diatas 

0.3. ada juga pakar yang menyatakan bahwa harga validitas aitem dapat 
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sebesar 0.25. kedua harga ini dapat saja digunakan sebagai patokan untuk 

menyatakan valid atau tidaknya satu aitem tertentu. 

Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut (Azwar, 2008): 

 

Keterangan: 

rix : indeks korelasi aitem skor dengan skor total aitem 

n : banyaknya responden keseluruhan 

X : skor tiap-tiap aitem 

i : skor total aitem 

      Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian pada subjek 

penelitian, kedua skala yang telah disusun terlebih dahulu dilakukan uji 

coba untuk mengetahui aitem-aitem mana saja yang layak digunakan 

sebagai skala penelitian dan reliabilitas skala tersebut. Pada proses uji coba 

skala, skala di sebar kepada 35 mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya dari 

semester 2 sampai semester 8 yang berbeda dengan subjek penelitian. 

Setelah kedua skala telah terisi, selanjutnya akan dilakukan coding data dan 

hasilnya  akan dilakukan uji coba dengan menggunakan program SPSS pada 

kedua skala tersebut  untuk mengetahui validitas serta reliabilitas aitem 

yang akan digunakan dalam penelitian ini.   

      Hasil uji coba alat ukur skala perilaku konsumtif dan konformitas akan 

dimasukkan pada program Microsot excel 2007. Setelah itu akan dilakukan 

perhitungan validitas aitem dengan menggunakan teknik korelasi product 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 
 

moment. Dengan menggunakan program SPSS versi 16.00. Uji validitas 

untuk menentukan aitem yang gugur dan valid.  

Berikut adalah hasil dari SPSS pada uji coba untuk pemilihan aitem perilaku 

konsumtif  yang valid dan tidak valid : 

Tabel 4  
Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Perilaku Konsumtif 

 
 

 Corrected Item-Total 
Correlation 

Daya Diskriminasi Keterangan 

AITEM1 .149  0.30 Tidak Valid 
AITEM2 .189  0.30 Tidak Valid 
AITEM3 .429  0.30 Valid 
AITEM4 .541  0.30 Valid 
AITEM5 .443  0.30 Valid 
AITEM6 .600  0.30 Valid 
AITEM7 .513  0.30 Valid 
AITEM8 .517  0.30 Valid 
AITEM9 .605  0.30 Valid 

AITEM10 .600  0.30 Valid 
AITEM11 .527  0.30 Valid 
AITEM12 .143  0.30 Tidak Valid 
AITEM13 .238  0.30 Tidak  Valid 
AITEM14 .495  0.30 Valid 
AITEM15 .455  0.30 Valid 
AITEM16 .538  0.30 Valid 
AITEM17 .489  0.30 Valid 
AITEM18 .547  0.30 Valid 
AITEM19 .014  0.30 Tidak Valid 
AITEM20 .700  0.30 Valid 
AITEM21 .614  0.30 Valid 
AITEM22 .272  0.30 Tidak Valid 
AITEM23 .596  0.30 Valid 
AITEM24 .608  0.30 Valid 
AITEM25 .541  0.30 Valid 
AITEM26 .587  0.30 Valid 
AITEM27 .703  0.30 Valid 
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AITEM28 .508  0.30 Valid 
AITEM29 .496  0.30 Valid 
AITEM30 .335  0.30 Valid 
AITEM31 .422  0.30 Valid 
AITEM32 .131  0.30 Tidak valid 
AITEM33 .538  0.30 Valid 
AITEM34 .393  0.30 Valid 
AITEM35 .408  0.30 Valid 
AITEM36 .374  0.30 Valid 

 

 

      Hasil uji validitas skala perilaku konsumtif dapat diketahui 36 aitem yang 

diuji cobakan terdapat 7 aitem yang dinyatakan gugur yaitu aitem 1,2, 12, 13, 

19, 22, 32 karena korelasi aitem total kurang dari 0.3 yang artinya aitem ini 

tidak dapat mengukur apa yang harus diukur. Sedangkan terdapat 29 aitem 

yang dinyatakan valid karena korelasi aitem total lebih dari 0.3 yaitu pada 

aitem 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 

29, 30, 31, 33, 34, 35, 36 yang artinya aitem ini dapat mengukur apa yang 

harus diukur. 

      Setelah dilakukan validitas pada hasil uji coba, maka selanjutnya adalah 

menyusun alat untuk penelitian. Aitem yang valid dan tidak valid disusun 

dengan nomor urut baru kemudian digunakan untuk pelaksanaan penelitian 

aitem skala perilaku konsumtif setelah uji coba. 
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Tabel 5 
Blue Print Baru Skala Perilaku Konsumtif 

Aspek Indikator Aitem  Jumlah 
F UF 

Pembelian 
Impulsif 

Membeli sesuatu untuk memenuhi keinginan sesaat 14,16,17 6,19 5 

Membeli sesuatu tanpa mempertimbangkan 
manfaatnya 

2, 10, 21 9,23 5 

Pemborosan Boros 5 8,22,27 1 5 

Membeli sesuatu lebih dari satu 4, 12, 24 25 4 

Mencari 
Kesenangan 

Membeli sesuatu karena hobi 15,20,26 3, 28 5 

Membeli sesuatu hanya karena kepuasan 13,18,29 7,11  5 

Jumlah 19 10 29 

    
       Sedangkan pada hasil uji validitas konformitas dapat diketahui 35 aitem 

yang diuji cobakan terdapat 16 aitem yang dinyatakan gugur yaitu aitem 4, 5, 

7, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 19, 21, 22, 23, 25, 31, 35 karena korelasi aitem total 

kurang dari 0.3 yang artinya aitem ini tidak dapat mengukur apa yang harus 

diukur. Sedangkan terdapat 19 aitem yang dinyatakan valid karena korelasi 

aitem total lebih dari 0.3 yaitu pada aitem 1, 2, 3, 6, 8, 11, 15, 17, 18, 20,24, 

26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34 yang artinya aitem ini dapat mengukur apa yang 

harus diukur.  

Tabel 6 
Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Konformitas 

Aitem Corrected Item-Total 
Correlation 

Daya Diskriminasi 
Aitem 

Keterangan 

AITEM1 .442 0.30 Valid 

AITEM2 .405 0.30 Valid 

AITEM3 .532 0.30 Valid 

AITEM4 -.019 0.30 Tidak Valid 

AITEM5 .194 0.30 Tidak Valid 

AITEM6 .410 0.30 Valid 
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AITEM7 .298 0.30 Tidak Valid 

AITEM8 .561 0.30 Valid 

AITEM9 .165 0.30 Tidak Valid 

AITEM10 .241 0.30 Tidak Valid 

AITEM11 .389 0.30 Valid 

AITEM12 .236 0.30 Tidak Valid 

AITEM13 .161 0.30 Tidak Valid 

AITEM14 -.024 0.30 Tidak Valid 

AITEM15 .453 0.30 Valid 

AITEM16 -.119 0.30 Tidak Valid 

AITEM17 .503 0.30 Valid 

AITEM18 .340 0.30 Valid 

AITEM19 .178 0.30 Tidak Valid 

AITEM20 .567 0.30 Valid 

AITEM21 -.469 0.30 Tidak Valid 

AITEM22 .170 0.30 Tidak Valid 

AITEM23 .255 0.30 Tidak Valid 

AITEM24 .526 0.30 Valid 

AITEM25 .155 0.30 Tidak Valid 

AITEM26 .471 0.30 Valid 

AITEM27 .471 0.30 Valid 

AITEM28 .405 0.30 Valid 

AITEM29 .523 0.30 Valid 

AITEM30 .485 0.30 Valid 

AITEM31 .048 0.30 Tidak Valid 

AITEM32 .670 0.30 Valid 

AITEM33 .443 0.30 Valid 

AITEM34 .463 0.30 Valid 

AITEM35 -.092 0.30 Tidak Valid 
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      Setelah dilakukan validitas pada hasil uji coba, maka selanjutnya adalah 

menyusun alat untuk penelitian. Aitem yang valid dan tidak valid disusun dengan 

nomor urut baru kemudian digunakan untuk pelaksanaan penelitian aitem skala 

konformitas setelah uji coba 

Tabel 7 
Blue Print baru skala konformitas 

Aspek Indikator Aitem Jumlah 
      F        UF 

Pengaruh Sosial 
Normatif 

Keinginan disukai 1, 10, 17          - 3 
Rasa takut akan penolakan 5, 9, 15          4 4 

Memenuhi harapan orang lain 3, 7, 16, 18       6, 13 6 
Pengaruh Sosial 
Informasional 

Menerima pendapat kelompok 12, 19         2 3 

Keinginan untuk merasa benar 8, 14          - 2 

Bergantung pada orang lain 11          - 1 

Jumlah 15         4 19 
    

2. Reliabilitas Data 

      Reliabilitas mengacu kepada kepercayaan atau konsistensi hasil ukur 

yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. 

Koefisien reliabilitas (rxx ) berada dalam rentang angka dari 0 sampai 

dengan 1,00. Bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00 

berarti pengukuran semakin reliabel dan sebaliknya koefisien reliabilitasnya 

semakin rendah mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitas (Azwar, 

2003) 

      Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0.05, artinya instrumen 

dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis Product 

Moment atau bisa menggunakan batasan seperti 0.6. menurut sekaran (1992) 
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reliabilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima 

dan diatas 0.8 adalah baik. (dalam (Priyatno, 2008) 

      Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan estimasi reliabilitasnya 

untuk kedua skala tersebut menggunakan koefisien alpha.  

Adapun hasil uji reliabilitas variabel Perilaku Konsumtif diperoleh 

koefisien  Alpha  sebesar 0.913 maka instrumen tersebut  reliabel artinya 36 

aitem  tersebut  reliabel  sebagai  instrumen pengumpulan data untuk 

mengukur perilaku konsumtif 

Tabel 8 
Uji Reliabilitas Perilaku Konsumtif Uji Coba 

Variabel  Keterangan 
Perilaku Konsumtif 0.913 Reliabel 

 
Sedangkan untuk  hasil uji reliabilitas variabel konformitas diperoleh 

koefisien  Alpha  sebesar 0.805 maka instrumen tersebut  reliabel artinya 35  

aitem  tersebut  reliabel  sebagai  instrumen pengumpulan data untuk mengukur 

konformitas . 

Tabel 9 
Uji Reliabilitas Konformitas Uji Coba 

Variabel  Keterangan 
Konformitas 0.805 Reliabel 

 

E. Analisis Data 

      Analisis data dilakukan dengan statistik untuk menggambarkan variabel 

konformitas dan variabel perilaku konsumtif. Untuk menguji hipotesis yang 

diajukan maka metode statistik yang digunakan adalah korelasi product 
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moment yaitu analisis hubungan antara konformitas sebagai variabel bebas dan 

perilaku konsumtif sebagai variabel terikat. Analisis korelasi digunakan untuk 

mengetahui keeratan hubungan antar dua variabel dan untuk mengetahui arah 

hubungan yang terjadi. Koefisien korelasi menunjukkan seberapa besar 

hubungan yang terjadi antara dua variabel. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS dengan versi 16.00 for windows. 

      Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1. Nilai semakin mendekati 1 

atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, dan sebaliknya nilai 

mendekati 0 berarti hubungan antara variabel semakin lemah. Nilai positif 

menunjukkan hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif 

menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y turun).  

      Menurut sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi sebagai berikut : 

Tabel 10 
Kriteria penilaian koefisien korelasi 

Interval koefisian Tingkat pengaruh 
  

0.00-0.199 Sangat rendah 
0.20-0.399 Rendah 
0.40-0.599 Sedang 
0.60-0.799 Kuat 

          0.80-1.00 Sangat kuat 
      Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Uji 

normalitas dan linieritas merupakan syarat sebelum dilakukannya pengetesan 

nilai korelasi, dengan maksud agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang 

dari kebenaran yang seharusnya ditarik (Irianto, 2003). 
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1. Uji Normalitas 

      Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 

Product Moment dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16.00. Sebelum 

melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi atau 

prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. 

      Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Jika analisis menggunakan metode 

parametrik maka persyaratan nornalitas harus terpenuhi, yaitu data yang 

berasal dari distribusi yang normal.  Uji normalitas yang digunakan adalah 

uji one sample kolmogorof smirnov. 

      Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas adalah jika 

signifikansi >  0.05 maka data tersebut adalah normal dan jika signifikansi <  

0.05 maka data tersebut adalah tidak normal 

Tabel 11 
Uji normalitas  perilaku konsumtif 

 Signifikansi                 Keterangan 

   
Perilaku Konsumtif 0.200 0.200 >  0.05=Distribusi Normal 

Berdasarkan uji normalitas data menggunakan kolmogorof smirnof untuk 

variabel perilaku konsumtif diproleh nilai signifikansi 0.200 >  dari 0.05 

yang artinya data berdistribusi normal.  

Tabel 12 
Uji normalitas data konformitas 

 Signifikansi                 Keterangan 

   
Konformitas 0.200 0.200 >  0.05=Distribusi Normal 
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Berdasarkan uji normalitas data menggunakan kolmogorof smirnov untuk 

variabel konformitas diperoleh nilai signifikansi 0.200 >  dari 0.05 yang 

artinya data berdistribusi normal.  

2. Uji Linieritas 

      Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

memounyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi. Pengujian pada SPSS 

dengan menggunakan Test For Linearity dengan pada taraf signifikansi 

0.05. dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila 

signifikansi (Linierity) kurang dari 0.05.  

Tabel 13 
Uji Linieritas  

 Sig Keterangan 
   
Komformitas dengan Perilaku Konsumtif     0.000      0.000 <  0.05  

      

      Hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif adalah linier. 

Hal ini bisa dilihat pada tabel bahwa nilai signifikansi pada linierity sebesar 

0.000. karena signifikansi kurang dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

antara variabel konformitas dengan perilaku konsumtif terdapat hubungan 

yang linier 

 


